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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of budgetary participation, asymmetry
information, and organization commitment on budgetary slack in Pacitan government. The
design used in this study is quantitative study. The population numbers of this study are 26
SKPD Pacitan, consist of government employees who involved and roled budgeting in SKPD
Pacitan. The sampling technique used in the study was quota sampling, with the number of
respondents are 62 people. The data source in the study is primary data. The data was
collected using the survey method through direct questionnaires. The role of the
questionnaire was compiled using a likert scale 1 to 4. Data analysis methods used were
multiple linier regression analysis and data testing carried out assisted by IBM SPSS
Program (Statistical Product and Service Solution) Statistics 23. The results showed that
budget participation had no effect on budgetary slack. Information asymmetry, and
organizational commitment have a positive effect on budgetary slack, in the SKPD of the
Pacitan Government.

Keyword: budgeting, budgetary participation, asymmetry information, and organization

commitment

PENDAHULUAN koordinasi dan alat komunikasi, alat

Anggaran merupakan estimasi,
perkiraan, atau rencana yang disusun
secara sistematis mengenai pengeluaran
keuangan  sebuah  organisasi/instansi
pemerintahan dalam jangka waktu periode
tertentu (satu sampai tiga tahun ke depan)
untuk seluruh  kebutuhan operasional
organisasi dengan tujuan meminimalisir
pembengkakan biaya operasional di masa
yang akan datang. Tidak hanya sebagai
alat pengendalian dalam sektor publik,
anggaran juga berfungsi sebagai alat
penentu kebijakan fiskal, alat politik, alat

penilaian kinerja, alat motivasi, dan alat
perencanaan dalam organisasi sektor
publik (Arie, 2014).

Senjangan anggaran (Budgetary
slack) adalah perbedaan jumlah anggaran
yang diajukan dengan estimasi anggaran
yang telah diprediksikan. Budgetary slack
merupakan salah satu bentuk perilaku yang
menyimpang dalam penyusunan anggaran.
Budgetary slack biasanya dilakukan
dengan menaikkan biaya atau menurunkan
pendapatan dari yang seharusnya agar
anggaran mudah untuk dicapai.



Proses penyusunan anggaran di
Kabupaten Pacitan melibatkan banyak
partisipasi baik dari unsur pemerintah,
legislatif maupun masyarakat. Penyusunan
anggaran terdiri dari beberapa tahapan
mulai dari penetapan skala prioritas
program dan kegiatan, Musyawarah
Rencana Pembangunan (Musrenbang),
tahap penyusunan anggaran dari masing-
masing dinas/instansi, penelitian oleh tim
anggaran pemerintah daerah (TAPD),
pembahasan oleh legislatif, dan diakhiri
penetapannya oleh legislatif bersama
pemerintah daerah.

Penelitian ~ Aliati  Mukaromah
(2015) menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran merupakan bagian penting yang
menyebabkan senjangan anggaran
(Budgetary slack). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap senjangan anggaran (Budgetary
slack). Penelitian ini juga sejalan dengan
Solabumi Omobola (2013), Arie Tristianto
(2014), dan 1 Gusti Ayu (2017) yang
menunjukkan hasil bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh I Gusti Agung (2014) dan |
Made Bagas (2014) yang menunjukkan
bahwa  partisipasi ~ anggaran  tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran
(Budgetary slack).

Asimetri Informasi adalah
perbedaan informasi yang dimiliki oleh
prinsipal dengan agen. Penelitian | Gusti
Agung Ayu (2014) menunjukkan bahwa
asimetri informasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap senjangan anggaran
(Budgetary slack). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian | Gusti Ayu Diah
(2017), Gusti Ayu Made (2016), Arie
Tristianto (2014), | Made Bagas (2014),
Alfebriano (2013), dan Juliano (2013)
yang menunjukkan hasil bahwa asimetri
informasi berpengaruh signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Berbeda  dengan  penelitian  Aliati
Mukaromah (2015) yang menunjukkan

bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap senjangan
anggaran (Budgetary slack).

Komitmen  organisasi  dapat
diartikan sebagai suatu keadaan dimana
eksekutif bertahan pada suatu organisasi
dan berkomitmen dalam pekerjaannya.
Komitmen organisasi dapat dikatakan juga
tingkat sampai mana para pegawai SKPD
yakin dan menerima tujuan organisasinya,
untuk tetap bekerja pada organisasi
tersebut, dan bagaimana kinerjanya dalam
membangun atau memajukan organisasi
tersebut.

Penelitian ~ Alfebriano  (2013)
menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Aliati Mukaromah (2015) yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap senjangan
anggaran (Budgetary slack).

Berdasarkan ~ fenomena  dan
research gap yang telah dijelaskan, maka
dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
ketidak konsistenan hasil dari beberapa
penelitian terdahulu. Oleh sebab itu
penulis tertarik untuk mengkaji ulang
penelitian tersebut. Dengan demikian
penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul  “Pengaruh
Partisipasi Anggaran, Asimetri
Informasi Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Budgetary slack (Studi Pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Pacitan).”

KERANGKA
HIPOTESIS
Leader-member Exchange (LMX) Theory

Menurut Robbins (2013) teori
pertukaran pemimpin-anggota/ Teori LMX
menyatakan bahwa, akibat dari tekanan
waktu, para pemimpin menetapkan bahwa
ada suatu hubungan istimewa dengan
kelompok kecil yang terdiri dari para
bawahan mereka. Para individu terbentuk
di dalam kelompok dengan memperoleh
jumlah perhatian dari pemimpin yang tidak

TEORITIS DAN



seimbang. Kelompok kecil yang dimaksud
dibagi menjadi dua yaitu in group dan out
group. In group terdiri dari bawahan yang
dipercaya dan mendapat
ketidakseimbangan perhatian dari seorang
pemimpin dan cenderung mendapatkan
hak-hak khusus. Sebaliknya, bawahan
yang mendapatkan sedikit waktu yang
diberikan oleh  pimpinannya, sedikit
control terhadap kinerjanya dalam hal
pemberian penghargaan masuk ke dalam
out group. Menurut teori ini terdapat
kesenjangan kerja yang sesungguhnya
dimana bawahan dengan status di dalam
kelompok akan memiliki peringkat kinerja
yang lebih tinggi daripada pimpinan.
(Robbins, 2013)

Anggaran Sektor Publik

Anggaran sektok publik dapat
berfungsi sebagai alat perencanaan, yaitu
dibuat untuk merencanakan tindakan apa
yang akan dilakukan oleh pemerintah,
berapa biaya yang dibutuhkan, dan berapa
hasil yang diperolen dari belanja
pemerintah tersebut. Fungsi selanjutnya
adalah  fungsi  pengendalian,  yaitu
digunakan untuk menghindari adanya
pengeluaran yang terlalu besar

(overspending), terlalu rendah
(underspending), salah sasaran
(misappropriation), atau adanya

penggunaan  yang tidak semestinya
(misspending). Sebagai alat kebijakan
fiskal, yaitu digunakan untuk menstabilkan
ekonomi dan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Fungsi alat penilaian Kinerja,
yaitu digunakan untuk menilai pencapaian
target anggaran, efektivitas, dan efisiensi
pelaksanaan anggaran (M. Mahsun, 2011).

Senjangan Anggaran

Senjangan anggaran (Budgetary
slack) adalah perbedaan jumlah anggaran
yang diajukan dengan estimasi anggaran
yang diprediksikan. Budgetary slack
merupakan salah satu bentuk perilaku yang
menyimpang dalam penyusunan anggaran.
Budgetary Slack terjadi karena adanya
keinginan dari pihak penyusun anggaran

untuk menghindari resiko dan mencari rasa
aman. Budgetary slack biasanya dilakukan
dengan menaikkan biaya atau menurunkan
pendapatan dari yang seharusnya, agar
anggaran mudah dicapai (Anthony &
Govindaradjan, 2007).

Hubungan Partisipasi
terhadap Budgetary Slack

Partisipasi dalam penyusunan
anggaran dapat berpotensi membuat
anggaran yang bias atau terlalu tinggi,
tergantung dari perilaku yang dimiliki oleh
anggota organisasi. Memberikan
kewenangan penuh kepada bawahan dalam
penyusunan anggaran dapat menimbulkan
kesempatan penyalahgunaaan kewenangan
yang dimilikinya dengan memudahkan
pencapaian anggaran. Sebaiknya
diperlukan adanya pembatasan partisipasi,
dimana dalam penyusunan anggaran,
atasan  diharapkan  sesuai  dengan
proporsional atau rencana dan strategi
yang telah ditentukan oleh Peraturan
Daerah sehingga dapat mengurangi
timbulnya senjangan anggaran. Semakin
tinggi tingkat partisipasi anggaran yang
dilakukan oleh bawahan dalam
penyusunan anggaran, maka semakin besar
pula kecenderungan untuk melakukan
budgetary slack.

Anggaran

Hi : Pengaruh Partisipasi Anggaran
terhadap Budgetary Slack

Hubungan Asimetri Informasi terhadap
Budgetary Slack.

Asimetri informasi merupakan
variabel lain yang sering dipertimbangkan
dalam penelitian mengenai senjangan
anggaran. Menurut Suartana  (2010)
senjangan anggaran akan menjadi lebih
besar dalam kondisi asimetri informasi,
karena asimetri informasi mendorong
pelaksana anggaran untuk membuat
senjangan anggaran. Asimetri informasi
merupakan perbedaan informasi yang
dimiliki atasan dan bawahan yang dalam
hal ini yaitu kepala daerah dan para
pegawai SKPD. Semakin tinggi tingkat



asimetri informasi yang terjadi makan
kemunginan terjadinya senjangan
anggaran akan semakin tinggi, begitupun
sebaliknya.

H, : Pengaruh Asimetri Informasi terhadap
Budgetary Slack.

Hubungan Komitmen Organisasi
terhadap Budgetary Slack

Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap senjangan anggaran
(Budgetary slack), karena jika semakin
tinggi  tingkat komitmen  organisasi
seorang pegawai maka
kesempatan terjadinya senjangan semakin
kecil. Hal itu dikarenakan jika seseorang

memiliki komitmen organisasi yang tinggi
terhadap organisasinya maka akan semakin
patuh dengan kewajibannya sebagai
pegawai dan patuh pada peraturan yang
ada. Sesuai dengan teori leader member
exchange yang menyatakan bahwa
hubungan yang baik antara pimpinan dan
bawahan akan menciptakan kepercayaan,
sikap positif, komitmen dan loyalitas
bawahan kepada organisasinya tersebut.

Hs :Pengaruh Welfare (Al-Maslahah)
Terhadap Tingkat Pengungkapan Islamic
Social Reporting

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Partisipasi Anggaran (X3)
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Komitmen Organisasi (X3)
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Peneliti menggunakan pegawai
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten Pacitan sebagai populasi dalam
penelitian ini. Teknik pengambilan sampel
adalah dengan menggunakan quota
sampling. Teknik pengambilan sampel
quota sampling merupakan teknik untuk
menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai  ciri-ciri  tertentu  sampai
jumlah (kuota) yang diinginkan terpenuhi
(Sugiyono, 2009 : 71). Teknik
pengambilan  sampel dengan quota
sampling dipilih karena obyek yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
lebih dari satu SKPD, sehingga setiap

SKPD nantinya akan memperoleh jumlah
kuesioner yang sama banyaknya dan tidak
ada SKPD yang memperoleh Kkuesioner
terlalu banyak atau terlalu sedikit. Hal ini
dapat diharapkan membuat penyebaran
kuesioner pada pegawai SKPD Kabupaten
Pacitan nantinya tersebar secara merata
dan hasil penelitian menjadi lebih efektif.
Teknik quota sampling dilakukan dengan
menetapkan jumlah tertentu sebagai target
yang harus dipenuhi dalam pengambilan
sampel dari populasi khususnya untuk
populasi yang tak terhingga atau tidak jelas
jumlahnya, kemudian dengan patokan
jumlah tertentu peneliti mengambil sampel
secara sembarang asal memenuhi
persyaratan sebagai sampel dari populasi
tersebut.



Data dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan jenis
data primer, dimana data primer sendiri
merupakan data yang diperoleh secara
langsung  dari  responden  melalui
penyebaran kuesioner. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui penyebaran
kuesioner, sehingga data yang akan
diterima oleh peneliti nantinya merupakan
data ordinal.
Pengukuran data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan skala
likert, yang berarti bahwa pernyataan
setuju atau tidak setuju responden terkait
dengan suatu pernyataan tertentu. Skala
likert yang digunakan dalam penelitian ini
adalah poin satu sampai dengan empat,
dengan urutan sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju, dan sangat setuju. Peneliti
sengaja  menggunakan empat skala
pengukuran  karena  peneliti ~ tidak
memasukkan unsur keragu-raguan (neral)
karena unsur tersebut dianggap dapat
menjadi keambiguan responden dalam
memberikan tanggapan.

Variabel Penelitian

Variabel dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis variabel yang ditentukan
berdasarkan fungsi variabel tersebut dalam
hubungan antar variabel, yaitu variabel
independen  dan  variabel dependen.
Variabel bebas (independen) adalah
variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel
terikat (dependen) adalah variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen.  Variabel-variabel  yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

Senjangan Anggaran ()

Senjangan anggaran (Budgetary
slack) adalah perbedaan jumlah anggaran
yang diajukan dengan estimasi anggaran
yang diprediksikan. Penyusun anggaran
menciptakan senjangan (slack) dengan
mengestimasikan pendapatan lebih rendah

dan biaya lebih tinggi. Budgetary slack
merupakan salah satu bentuk perilaku yang
menyimpang dalam penyusunan anggaran.
Indikator pengukuran senjangan anggaran
ialah standar dalam penggunaan anggaran,
bagaimana tanggungjawab pimpinan dan
bawahan terhadap pelaksanaan anggaran,
adanya target yang harus dicapai oleh
pimpinan, dan anggaran untuk masing-
masing SKPD harus mencukupi kegiatan
dimasa mendatang yang sudah
direncanakan.

Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran adalah tingkat
keikutsertaan pimpinan dalam menyusun
anggaran dan pengaruh anggaran tersebut
terhadap pusat pertanggungjawaban yaitu
kepada  DPRD.  Peraturan  Daerah
Kabupaten Pacitan Nomor 6 Tahun 2016
Tentang Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daerah  Kabupaten  Pacitan
menyebutkan bahwa penyusunan anggaran
dilakukan oleh setiap SKPD melalui
pengawasan kepala daerah. Indikator
penilaian  partisipasi anggaran  dapat
ditentukan dari terlibat atau tidaknya
dalam penyusunan anggaran, ada atau
tidaknya revisi anggaran, dan seberapa
besar konstribusi kepala daerah dalam
penyusunan anggaran.

Asimetri Informasi

Informasi asimetri adalah keadaan
dimana bawahan  memiliki  banyak
informasi mengenai instansi tempatnya
bekerja dibanding dengan pimpinan,
ataupun sebaliknya. Keadaan dimana salah
satu pihak mempunyai pengetahuan dan
informasi lebih dari pada yang lainnya
terhadap sesuatu hal disebut asimetri
informasi. Indikator yang digunakan
adalah seberapa banyak informasi yang
dimiliki oleh kepala daerah dan pegawai
SKPD , bagaimana hubungan input dan
output yang ada dalam operasi internal,
dan bagaimana kinerja potensial dan teknis
pekerjaan.

Komitmen Organisasi



Komitmen organisasi dapat
diartikan sebagai suatu keadaan dimana
seorang  bawahan bertahan pada
organisasinya dan berkomitmen dalam
pekerjaannya. Dimana pegawai tersebut
harus menyelaraskan tujuannya sendiri
dengan tujuan organisasi tempatnya
bekerja. Variabel komitmen organisasi
dapat diukur dengan indikator penelitian
yaitu  bagaimana seorang  pegawai
menyelesaikan tugasnya, peduli atau
tidaknya dengan nasib organisasi untuk
kedepanya, dan bagaimana pegawai atau
pegawai menceritakan kondisi
organisasinya kepada pihak luar.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data akan menguji
validitas dari data. Selanjutnya, ketika
semua data sudah terkumpul maka peneliti
akan  melakukan  analisis  deskriptif
menghitung variabel bebas dan variabel
terikat, analisis regresi berganda, uji
asumsi klasik, koefisien determinasi , dan
uji hipotesis simultan (F) dan parsial (T).

Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini ialah analisis regresi
linier berganda. Dalam pengolahan
datanya, peneliti menggunakan SPSS 23
for windows. Analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini digunkan
untuk mengukur ada atau tidaknya
pengaruh antara partisipasi anggaran,
asimetri  informasi, dan  komitmen
organisasi sebagai variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan ~ data  yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.
statistik deskriptif memberikan gambaran
dan penjelasan mengenai nilai rata-rata

Perhitungan Statistik akan menggunakan (mean), standar deviasi, varian,
SPSS 23. maksimum, minimum, sum, range.
Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Partisipasi
P 62 2.790 3.323 3.035 0.643
anggaran
Asimetri 62
. . 2.594 2.871 2.594 0.736
informasi
Komitmen 62
. 2.629 3.274 3.026 0.580
organisasi
Senjangan 62
2.548 3.323 3.000 0.545
anggaran
Valid N 62
(listwise)

Sumber: Data diolah SPSS 23

Berdasarkan Tabel 1 pada
variabel partisipasi anggaran rata-rata
jawaban responden pada item-item
pertanyaan Partisipasi Anggaran termasuk
dalam kategori Setuju (S) dengan nilai

3,035. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan  melaksanakan  partisipasi
anggaran. Berdasarkan tabel diatas, nilai
standar deviasi sebesar 0,643 lebih kecil
dari nilai rata-rata (mean) 3,035 sehingga



menunjukkan bahwa data berdistribusi
dengan baik (homogeny) atau tidak ada
perbedaan.

Variabel asimetri informasi rata-
rata jawaban responden pada item-item
pernyataan Asimetri Informasi termasuk
dalam kategori Setuju (S) dengan nilai
2,594. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat asimetri informasi di dalam
organisasi. Berdasarkan tabel diatas, nilai
standar deviasi sebesar 0,736 lebih kecil
dari nilai rata-rata (mean) 2,594 sehingga
menunjukkan bahwa data berdistribusi
dengan baik (homogeny) atau tidak ada
perbedaan

Variabel Komitmen Organisasi
rata-rata jawaban responden pada item-
item pernyataan Komitmen Organisasi
termasuk dalam kategori Setuju (S) dengan
nilai 3,026. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai memiliki tingkat loyalitas pada
organisasi tempatnya bekerja. Berdasarkan
tabel diatas, nilai standar deviasi sebesar
0,580 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean)
3,026 sehingga menunjukkan bahwa data
berdistribusi dengan baik (homogeny) atau
tidak ada perbedaan.

Variabel budgetary slack rata-
rata jawaban responden pada item-item
pernyataan Senjangan Anggaran
(Budgetary  Slack) termasuk dalam
kategori Setuju (S) dengan nilai 3,000. Hal
ini  menunjukkan bahwa di dalam
organisasi tersebut terdapat kesenjangan
anggaran. Berdasarkan tabel diatas, nilai
standar deviasi sebesar 0,545 lebih kecil
dari nilai rata-rata (mean) 3,000 sehingga
menunjukkan bahwa data berdistribusi
dengan baik (homogeny) atau tidak ada
perbedaan.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum
melaukan uji hipotesis. Uji asumsi klasik
bertujuan untuk memastikan  bahwa
persamaan regresi yang didapatkan
memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak

bias, dan konsisten.
Pengujian hipotesis dapat dilakukan
jika model regresi lolos dari uji asumsi

Klasik, yaitu terdistribusi secara normal.
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan
pengujian yang dilakukan dengan tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel telah terdistribusi normal. Suatu
data dikatakan normal apabila
signifikannya > 0,05 dan tidak
berdistribusi normal jika siginifikan <
0,05.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 62

Asymp. Sig. (2-

tailed)

Sumber: Data diolah SPSS 23

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji
Kolmogorov Smirnov, bahwa hasil nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
data tersebut signifikan, yang artinya data
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Uji  multikolonieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model regersi
ditemukan adalanya korelasi antar variabel
independen.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 PA .710 1.408
AS 753 1.328
KO .885 1.130

Sumber: data diolah SPSS 23

Pada Tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa hasil perhitungan nilai tolerance



menunjukkan tidak ada nilai variabel
independen yang memiliki nilai tolerance
kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada
korelasi antar variabel independen. Hasil
perhitungan nilai  Variance Inflation
Factor (VIF) juga menunjukkan hasil yang
sama, dengan nilai VIF untuk masing-
masing variabel independen bernilai 1.
Jadi tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Apabila
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa data tidak memiliki gejala
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians
dari  residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain  tetap, maka dapat disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji  pengaruh
partisipasi anggaran, asimetri informasi,
dan  komitmen organisasi terhadap
senjangan anggaran. Selain itu uji ini dapat
menunjukkan arah variabel dependen
dengan variabel independen. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda
menggunakan SPSS 23 maka diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel 5
Hasil Analisi Regresi Berganda

Unstandarized Standart
Coefficient coefficient
B Std. Beta
Error
Constants | 8.362 1.597
Partisipast |- 15 | 591 | -124
Anggaran
Asimetri | 50 | g2 437
Informasi
Komitmen | o3 | 05y 522
Organisasi

Tabel 4
Model Sig.

1 (constant) .013
Partisipasi 965
anggaran
ASImetrl_ 866
informasi
Komlyme_n .109
organisasi

Berdasarkan tabel 4 diatas hasil
nilai sig. masing-masing variabel adalah
lebih besar dari 0.05. Artinya adalah
bahwa dalam model regresi ini tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada
variabel partisipasi anggaran, asimetri
informasi, dan komitmen organisasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini layak
digunakan untuk memprediksi intensitas
untuk  melakukan  budgetary  slack
berdasarkan variabel yang
mempengaruhinya.

Sumber: data diolah SPSS 23
Berdasarkan tabel 4.16 di atas

diketahui bahwa nilai koefisien dari
persamaan regresi dari output didapatkan
model persamaan regresi seperti berikut
ini:

Y = 8.362 - 0.102 (PA) + 0.252

(Al) +0.283 (KO) +e.......... 2)

Penjelasan dari hasil persamaan regresi

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 8.362 menunjukkan
bahwa apabila variabel Partisipasi
Anggaran (X3), Asimetri Informasi
(Xz) dan  (X3) bernilai nol, maka
tingkat Senjangan Anggaran akan naik
sebesar 8.362.

2. Koefisien regresi (1) untuk variabel
Partisipasi Anggaran (X1) sebesar -
0.102. Artinya Partisipasi Anggaran
mengalami  kenaikan satu satuan,
maka Senjangan Anggaran (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 0.102
satuan, dengan asumsi variabel




independen lain nilainya tetap.

3. Koefisien regresi (B2) untuk variabel
asimetri informasi (X2) sebesar 0.252.
Artinya asimetri informasi mengalami
kenaikan satu satuan, maka Senjangan
Anggaran (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0.252 satuan, dengan
asumsi  variabel independen lain
nilainya tetap.

4. Koefisien regresi (B3) untuk variabel
Komitmen Organisasi (X3) sebesar
0.283. Artinya Komitmen Organisasi
mengalami  kenaikan satu satuan,
maka Senjangan Anggaran (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0.283
satuan, dengan asumsi  variabel
independen lain nilainya tetap.

e = Nilai error term.

Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Simultan (Statistik F)
Uji statistik F bertujuan untuk
menunjukkan apakah variabel independen
(variabel bebas) yang dimasukkan dalam
model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau
menguji apakah persamaan regresi fit atau
model persamaan regresi tidak fit. Jika
hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi
< 0,05 maka model regresi fit. Namun,
apabila uji F menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak fit.

Tabel 6
Hasil Uji F
Model F Sig.
Regression | 18.466 | .000
Sumber: data diolah SPSS 23

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil
uji F yang telah dilakukan diketahui
menghasilkan nilai F hitung sebesar
18.466 dengan nilai signifikan 0,000. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
fit.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R2) pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh

kemampuan model (pengaruh variabel
independen) dalam menerangkan variasi
variabel  dependen.  Nilai  koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.

Tabel 7
Hasil Uji R?
Adjusted
R R Square R Square
.699 489 462

Sumber: data diolah SPSS 23

Tabel 7 menunjukkan Model
Summary, diperoleh nilai Adjusted R?
sebesar 0.462. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah sebesar
46,2%. Variasi veriabel independen yang
digunakan  dalam  model = mampu
menjelaskan  sebesar  46,2%  variasi
variabel dependen, sedangkan sisanya
sebesar 53,8% dipengaruhi atau dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Uji Statistik t

Uji t menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen.

Tabel 8
Hasil Uji t
Model t Sig.

Partisipasi -1.117 .269
Anggaran
Asimetri 4.040 .000
Informasi

Komitmen 5.225 135
Organisasi

Sumber: data diolah SPSS 23

Berdasarkan hasil pada tabel 8
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel  partisipasi anggaran  tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Hal tersebut dapat dilihat dari sig. 0,269 >
0,05. Berdasarkan nilai sig. dan koefisien
regresi untuk melihat pengaruh partisipasi
anggaran, dapat disimpulkan bahwa



variabel  partisipasi  anggaran  tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
yang menyatakan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap senjangan
anggaran tidak dapat diterima.

Asimetri informasi berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Hal tersebut
dapat dilihat dari sig. 0,000 < 0,05.
Berdasarkan nilai sig. dan koefisien regresi
untuk melihat pengaruh asimetri informasi,
dapat disimpulkan bahwa variabel asimetri
informasi berpengaruh terhadap senjangan
anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
asimetri informasi berpengaruh terhadap
senjangan anggaran dapat diterima.

variabel komitmen organisasi
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Hal tersebut dapat dilihat dari sig. 0,000 <
0,05. Berdasarkan nilai sig. dan koefisien
regresi untuk melihat pengaruh komitmen
organisasi terhadap senjangan anggaran,
dapat disimpulkan  bahwa variabel
komitmen organisasi berpengaruh terhadap
senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 3 yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap
senjangan anggaran dapat diterima.

Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh partisipasi anggaran,
asimetri  informasi  dan  komitmen
organisasi terhadap senjangan anggaran
dan respondennya adalah pegawai SKPD
Kabupaten Pacitan yang ikut atau
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.
Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut.

Pengaruh Partisipasi Anggaran
terhadap Budgetary Slack.
Berdasarkan hasil uji hipotesis

pertama dengan menggunakan uji statistik
t menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
memperoleh hasil nilai signifikansi sebesar
0,269 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti  partisipasi  anggaran  tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Dalam hipotesis dijelaskan bahwa semakin
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tinggi tingkat partisipasi penganggaran
bawahan maka semakin tinggi juga
kemungkinan terjadinya senjangan

anggaran, namun hasil analisis regresi

gagal menunjukkan  pengaruh  dari
partisipasi anggaran terhadap senjangan
anggaran.

Hasil ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan I Gusti Agung
(2014) dan | Made Bagas (2014) yang
menemukan bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Namun hasil ini berbeda dengan penelitian
Aliati  Mukaromah (2015), Solabumi
Omobola (2013), Arie Tristianto (2014),
dan I Gusti Ayu (2017) yang menunjukkan
hasil bahwa  partisipasi  anggaran
berpengaruh signifikan terhadap senjangan
anggaran (Budgetary slack).

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap
Budgetary Slack

Berdasarkan hasil uji hipotesis
kedua dengan menggunakan uji statistik t
menunjukkan bahwa asimetri informasi
memperoleh hasil nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti asimetri informasi  berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Dalam
hipotesis dijelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat asimetri informasi maka semakin
tinggi juga kemungkinan terjadinya
senjangan anggaran, dan hasil analisis
regresi  menunjukkan pengaruh  dari
asimetri informasi terhadap senjangan
anggaran.

Pegawai SKPD akan lebih
banyak mengetahui informasi dan lebih
memahami kondisi organisasinya daripada
kepala daerah, sehingga menimbulkan
asimetri informasi. Asimetri informasi
digunakan oleh bawahan untuk
menyembunyikan informasi mengenai
Kinerjanya, yang mengakibatkan
kurangnya motivasi untuk meningkatkan
hasil karena ketidakmampuannya ditutupi

oleh asimetri informasi dengan
memberikan informasi yang tidak jelas,
sehingga dapat dikatakan  asimetri



informasi merupakan pemicu senjangan
anggaran/ budgetary slack .

Menurut leader member
exchange theory (LMX Theory) pimpinan
yang sudah memberikan kepercayaan
berupa tanggungjawab kepada bawahan
untuk menyusun anggaran, tentu saja akan
memberikan peluang bagi bawahan untuk
menciptakan  senjangan  dikarenakan
bawahan akan menyusun anggaran yang
mudah untuk dicapai agar kinerja
organisasinya dinilai bagus dan akhirnya
pimpinan akan memberikan  reward
kepada penyusun anggaran tersebut.
Dalam hal ini penyusunan anggaran
ditujukan untuk memenuhi tujuan pribadi
bawahan, bukan tujuan organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh | Gusti
Agung Ayu (2014), | Gusti Ayu Diah
(2017), Gusti Ayu Made (2016), Arie
Tristianto (2014), | Made Bagas (2014),
Alfebriano (2013), dan Juliano (2013)
yang menunjukkan hasil bahwa asimetri
informasi berpengaruh signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Aliati Mukaromah
(2015) yang menunjukkan bahwa asimetri
informasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap senjangan anggaran (Budgetary
slack).

Pengaruh Komitmen
terhadap Budgetary Slack

Berdasarkan hasil uji hipotesis
ketiga dengan menggunakan uji statistik t
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
memperoleh hasil nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti komitmen organisasi berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Dalam
hipotesis dijelaskan bahwa semakin tinggi
komitmen organisasi maka semakin
rendah kemungkinan terjadinya senjangan
anggaran, dan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa semakin tinggi
komitmen organisasi maka senjangan
anggaran juga semakin tinggi. Variabel
komitmen organisasi berpengaruh terhadap

Organisasi
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budgetary slack, hal ini bermakna bahwa
komitmen yang tinggi akan membuat
individu berusaha lebih mengutamakan

kepentingan organisasi daripada
kepentingan  pribadi sehingga dapat
menyebabkan budgetary slack.

Karyawan yang memiliki
komitmen tinggi akan mempergunakan
anggaran  untuk  mengejar  tujuan
organisasi. ~ Menurut leader member

exchange theory (LMX Theory) individu
berkomitmen terhadap organisasinya, akan
bertekad untuk tidak
menurunkan/meninggalkan organisasinya
atau menghasilkan tingkat kerja yang lebih
tinggi. Bawahan yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan bekerja demi
kepentingan organisasinya.

Penelitian sejalan dengan
penelitian ~ Alfebriano  (2013) dan
penelitian Siti Maisarotul (2015) yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
senjangan anggaran (Budgetary slack).
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan
Aliati (2015) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap senjangan anggaran (Budgetary
slack).

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh partisipasi anggaran,
informasi  asimetri, dan  komitmen
organisasi terhadap senjangan anggaran
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Pacitan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Partisipasi anggaran tidak
berpengaruh  terhadap  senjangan
anggaran. Hal ini berarti semakin
tinggi tingkat partisipasi bawahan

yang bekerja pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten
Pacitantidak menjadi jaminan untuk
meningkatkan  kinerja  manajerial.
Salah satu faktor penyebab yang



terkuat adalah adanya intervensi pada
beberapa indikator dari Pemerintah
Pusat yang bersifat top down dalam
kebijakan penyusunan anggaran.

2. Informasi  asimetri  berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Hal ini
berarti jika informasi asimetri tinggi,
maka kemungkinan terjadinya
senjangan anggaran juga semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan bawahan

memiliki lebih banyak informasi
sehingga cenderung membuat
senjangan anggaran untuk
kepentingan pribadi.

3. Komitmen organisasi berpengaruh

terhadap senjangan anggaran. Hal ini
berarti jika komitmen organisasi
tinggi maka senjangan anggarab yang
akan terjadi juga tinggi. Hal ini
dikarenakan pegawai Yyang bekerja

pada organisasi tersebut sangat
mendukung tujuan organisasi
sehingga akan membuat target
anggaran yang mudah dicapai
Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan  dan  kelemahan  yang
memungkinkan dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Oleh  Kkarena, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat

mempertimbangkan beberapa keterbatasan

dan kelemahan tersebut, antara lain:

1. Pengumpulan data kuesioner
bertepatan  dengan masa  sibuk
pegawai SKPD Pemerintah Kabupaten
Pacitan (akhir tahun), sehingga jumlah
kuesioner yang kembali menjadi
relative lebih  kecil dikarenakan
terbatasnya jumlah responden.

2. Beberapa SKPD tidak bersedia untuk
menjadi responden penelitian ini,
sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini menjadi lebiih sedikit
dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.

3. Beberapa SKPD yang berpartisipasi
dalam penelitian ini mengembalikan
kurang dari lima kuesioner kepada
peneliti, hal ini dikarenakan ada
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beberapa kuesioner yang hilang.

4. Penelitian ini hanya terbatas pada
pegawai SKPD untuk melakukan
senjangan anggaran (budgetary slack).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah disimpulkan sebelumnya, maka
saran yang dapat diberikan adalah:

1. Peneliti selanjutnya yang
menggunakan  responden  seluruh
SKPD Pemerintah Kabupaten dalam
penelitiannya  diharapkan  untuk
mengumpulkan data sebelum akhir
tahun, sehingga jumlah kuesioner
yang didapatkan akan lebih besar.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat

menambahkan  atau  menggunakan
tambahan SKPD lainnya yang
bersedia menjadi responden
penelitian.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
lebih sering menghubungi SKPD yang
bersedia mejadi responden untuk
konfirmasi pengisian kuesioner, hal
ini digunakan untuk meminimalisir
kemungkinan kuesioner yang hilang.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengangkat topic budgetary
slack dengan sampel penelitian yang
lain.
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